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Pendahuluan

Informasi mempakan salah satu
sumberdayayangsangatpentingdi dalam
suam organisasi. Sumber dari informasi
adalah data. Data adalah kenyataan y^g
menggambarkan^suatu kejadian-kejadian.
'Kejadian-kejadianadalahsuatuy^gterjadi
padasaat yangtertentu. Datayangtersedia
mungkin dapat langsung dimanfaatkan
untuk pengambilan keputusan tetapi
mungkin saja tidak bermanfaat.
Dibandingkandengandata, informasi pasti
bermanfaatbagi pengambilkeputusan. Jadi
informasi adalah data yang bennanfaat atau
data yang telah diproses sehingga
bermanfaat bagi pengambilan keputusan.

Kualitas dari suatu informasi

tergantung dari tiga hal, yaitu informasi
harus akurat, tepat pada waktunya .dan
relevan (Yogianto, 1993). Akurat berarti

informasi harus bebas dari kesalahan-
kesalahn dan harus diterima oleh orang
yangseharusnyamenerimainfomiasi.repaf
pada waktunya. berarti informasi yang
datang padapenerimatidakboleh terlambat
Informasi yang sudah usang tidak akan
mempunyai nilai lagi. Relevan berarti.
informasi tersebut mempunyai manfaat
untuk pemakaiannya. Relevansi informasi
untuk tap-tiap orang satu dengan yang
lainnya berbeda.

Teknologi informatika berkembang
sangatpesatkarenapesatnyapeikembangan
komputer. Padamulanya ukuran komputer
sangat besar tetapi kecepatannya
rendah.Namuh ukuran komputerbertambah

-kecil dan kecepatannya meningkat pesat.
Komputer sebagaipengolah datajauh lebih
cepatdanlebihakuratdibandingkandengan
manusia. Keunggulan komputer sebagai
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pengolah data inilah yang "melahirkan"
bidang teknik baru yaitu Teknologi'
Informatika.

Pengembangan Industri.
Industri adalah kumpulan dari

perusahaan-perusahaan yang memproduksi
barang atau jasa sejenis. Pengembangan
suatu industri tidak dapat dipidahkan dari
perkembangan tiap-tiap perusahaan secara
terpisah. Jadi untukmengembangkan suatu .
industri, seluruh perusahaan harus
dikembangkan secara bersama-sama.'

Peningkatan kompetisi dalam
industri telah merangsang perusahaan-
perusahaan untuk meningkatkan
produktivitas.Peningkatanproduktivitas ini
memungkinkan suatu perusahaan
memproduksi dengan biaya yang lebih
murah dengan kualitas' yang lebih tinggi,
Salah satu c'ara.untuk meningkatkan
produktivitas adalah pemakaian komputer
untuk mengelola perencanaan dan
pengendalian produksi di pabrik.

Perencanaan dan pengendalian produksi
bertujuan untuk:

/ ^
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1. Memaksimumkan pelayanan kepada
konsumen yaitu waktu pelayanan yang
cepat dan konsumen mendapatkan
barang yang sesuai.

2. Meminimumkan ' investasi untuk
persediaan barang. Vang termasuk

' dalam persediaan ialah persediaanbahan
baku, barang dalam proses, dan produk
jadi. Kelebihan persediaan merugikan
karena modal yang' lertanam dalam
persediaan, semesiinya dapatdigunakan
untuk keperluan yang lain.

3. Memaksifnumkan efiensi pemakaian
mesin. Penjadwalan pemakaian mesin
perlu dilakukan sehingga dapat
memanfaatkan pemakaian mesin-mesin
secara efisien.-

Diagram tentang perencanaan dan
pengendalian produksi dapat dilihat pada
Gambar 1. Tiap kotak pada Gambar 1
merupakan subsistem yang mempunyai
fungsi tersendiri. Arab panah
menunjukkkan aliran informasi dari satu
subsistem dan subsistem lainnya. Tiap
subsistem ini ditunjang oleh program
komputer dan dihubungkan dengan
subsistem-subsistem yang lain.
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Pemilihan pemasok
• Pemesanan

Gambarl. Perencanaan dan Pengent^alian Produksi

Perenc.

Kebutuhan

Kapasltas

Perencanaan bisnis merupakan rencana
penisahaan dalain bentuk rupiah. Dalam
perencanaan in! temiasuk Laporan Rug!
Laba, Nereaca, suniber dan pemanfaaiJcan
anggaranjuga ukuran-ukurankineijasepeni
pengembalian modal, earning per share,
dan Iain-lain.

Perencanaan pemavSaran meliputiproduk
yang dibuai. daerah pemasaran, saluran
disiribusi dan market share.

Penjadwalan produksi induk (MPS)
menunjukkan banyaknya produk harus
dibuat dalam horisma perencanaan.
Manajemen permintaan merupakan
semua aktivitas tentang permintaan yaitu
peramaian permintaan; pendistribusian
produk yang tdah jadi dan memasukkan
pesanan (order entry).
Penjadwalan produk akhir mempakan
subsistem yang berfungsi untuk
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menentukan kapan proses produksi harus
diselesaikan.

Perencanaan kebutuhan bahan (MRP)
me'rupakan perencanaan pembuatan/
pembeliankomponenataubahanbakuyang
hams disesuaikan dengan MPS, kapasiias
produksidantenggang waktu pembelian.
Perencanaan kebutuhan kapasitasadalah
modul y^gmemakai data-data MRP untuk
menentukan apakah kapasltas produksi saat
ini sudah mencukupi atau beliim. Jika
kapasitasproduksisatinibelummencukupi,
penambahankapasitasdalamjangkapendek
dapat dilakukan dengan lembur, atau
penambahan shift keija. Sedangkan dalam
jangka pahjangmungkinperlu penambahan
fasilitas produksi.
Fungsi pembelian meliputi pemilihan

pemaspk, rencana pemesanan.

Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia mempakan

faktor produksi yang sangat penting
diperhatikan dalam pemsahaan. Baik
perusahaan manufaktur atau jasa,
pemsahaan berteknblogi tinggi riiaupun
rendah, past! memerlukanmanusiasebagai
input produksi.

Sepeiti yang terlihat pada Gambar2,
suatu proses produksi (pabrik, mmah sakit,
bankdll) memeriukan inputproduksi bempa
material, manusia, mesin dan peralatan,
energi d^ informasi. Input-input ini diolah
dalam suatu proses produksi sehingga
menghasiikan produk akhir bempa bar^g
Jasa, informasi dan juga limbah. '

Uataitil

Mamaa

Weimiai

PROSES PRODUKSI

'Pabrik

* Rumahsaidt

'Bank

Bmng

Jtss

ktfonnasi

Limteh

b^ut Output

Oambar 2. Diaoram tnputOutput dalam ProM* Produkai
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Manusiasebagai inputproduksj tidak
dapatdipandang hanya sebagai input yang
pasif seperii input lainnya, melaikan
manusia juga merupakan faktor produksi
aktif. Sebagai input produksi, manusia
tersebut tidak hanya dilihat dari kekuatan
fisiknya (input pasif) .melainkan juga
pikiran, moiivasi dan perilakunya (input
aktif).

Peranah manusia sebagai input'
produksi lebih dominan dibandingkan
dengan input-input produksi lainnya kafena
manusia dapat mengolah beberapa
infonnasi yang dilerimahya, menyesuaikan
dengan kondisi pada saat itu dan kemudian
mengambil keputusan yang tepat.

-Karena" infonnasi merupakan
landasan di dalain pengambilan keputusan.
Bila pengambilan keputusan terlambat,
makadapatberakibat fatal untukorganisasi.
De~wasa ini mahalnya nilai infonnasi
disebabkan harus cepatnya informasi
tersebut didapat, sehiiigga diperlukan
teknologi-teknplogb mutakhir untuk
mendapatkan, mengolah dan
mengirimkannya. Disinilah perahan
teknologi infonnatika.

V Teknologi informatikalebihpenting
' lagi dalam hal mengolah infonnasi karena

infomiasi yang diperlukan harsulah reevan
dengan lingkatan manajemen dan bidang
yang ditangani oleh pengambil keputusan.

Makin tinggi kedudukan seseorang
dalam suatu organisasi, dia memerlukan
infonnasi yang makin global dan lebih
bersifat ekstemal. Sebaliknya, operator
mesin memerlukan informasi yang
terperinci dan bersifat internal.

/

Kesimpulan dan Saran.
Teknologi infonnatika adalah sarana

yang ampuh untuk pembangunan induslri
dan membantu m^usia dalam mengarnbil
keputusan.

Ke^uratan informasi, banyaknya

infonnasi yang hams diolah dan sifat
informasi yangberbedabagi berbagai level
manajementidaklahmungkindilaksanakan
tanpadukungan teknologi infonnatika yang -
canggih.;

Untuk meningkatkan daya saing
industri Indonesia, pemsahaan-pemsaha^
sehamsnyamemahfaatkankompuiersecara
terintegrasi untuk mengolah data dan
menyajikan di semua departemensehingga
diperoleh informasi yang cepatdan akurat.

Meskipun teknologi infonnatika ini
dapat meningkatkan daya saing industri
tetapi meperapannya masih meemerlukan
waktu yang cukup panjang.. Pemakai
komputer hamslah tidak takul memakai
komputer karena program komputer telah
dirancang untuk mempermudah
pengambilan keputusan. Penjeiasan ini
perlu diberikan kepada pengambil
keputusan yang akan memakai komputer.

Sebaliknya, pembiiatan p'rOgram
komputer yang efisien mempakan tugas
dari ahli teknologi informatika. Pendidikan
ahli teknologi informatikadiperlukansekali
untuk membantu pengambil keputusan
dalam hal membuatprogram komputeryang
userfriendly,
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